




Sebagai penutup pembahasan skripsi ini, penulis kemukakan beberapa 
kesimpulan dan saran baik berdasarkan kajian teoritis maupun berdasarkan hasil 
penyajian data dan analisa data. Adapun kesimpulan dan saran – saran tersebut 
adalah sebagai berikut : 
A. KESIMPULAN 
Dari kajian teoritis dan uraian hasil penelitian, maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan dan rumusan masalah yang ada, yaitu sebagai berikut : 
1. Penerapan kurikulum Madrasah Diniyah berbasis KTSP dan salaf di Madrasah 
Diniyah adalah sebagai berikut : 1) Sistem kurikulum KTSP atau kebalikan 
dari sistem salaf (non-Progresif) yang mana kegiatan pengajarannya didasarkan 
pada pendirian, dengan tujuan untuk penyusunan kembali dari pengalaman 
secara terus menerus. Sistem ini diterapkan di lembaga pendidikan Madrasah 
Diniyah Ula dengan metode menoton, pengajaran yang disesuaikan dengan 
pengalaman belajar semasa di madrasah diniyah ula. Hal ini merupakan 
problem pendidikan madrasah diniyah dalam mengembangkan kurikulum. 
Dalam pembelajaran dan pengajaran yang efektif menguasai metode itu lebih 
baik dari pada menguasai materi, karena suatu metode itu mempunyai peran 
penting dalam kegiatan pendidikan, yaitu peran sertanya dalam menentukan 
tingkat keberhasilan tujuan pembelajaran yang menyenangkan dan memotifasi 
siswa untuk senang belajar.  
Adapun untuk mengusai itu semua memerlukan pengetahuan, skill, dan 
keinginan yang tinggi bagi seorang guru, untuk mencapai pengetahuan dan skil 
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perlu pendidikan khusus bagi seorang guru, yaitu pendidikan keahlian tentang 
keguruan. 
2) Sistem Pendidikan Salaf atau sistem pendidikan pesantren ini diterapkan di 
lembaga pendidikan Madrasah Diniyah, dimana system pendidikan salaf ini 
adalah pendidikan tradisional turun-temurun, sehingga seorang pengajar dapat 
mengajar sesuai dengan mengalaman belajar semasa di madrasah diniyah ula. 
System salaf ini melihat pada pengalaman belajar, tidak perlu keahlian khusus 
dalam memberikan pengajaran, hanya memerlukan pengalaman yang lebih 
mendalam sehingga akan menemukan tehnik pengajaran dengan sendirinya. 
2. Adapaun pelaksanaan penyampaian materi dengan kedua sistem tersebut 
adalah sebagai berikut :  
a) Sistem kurikulum KTSP ini dilaksanakan pada saat kegiatan belajar – 
mengajar pada sekolah formal. Yaitu dengan menggunakan metode yang 
bervariativ, dengan berbagai macam kombinasi metode pengajaran yang 
mana metode tersebut disesuaikan dengan kurikulum mata pelajaran yang 
ada, kurikulum yang terbaru yaitu KTSP, dimana kurikulum yang terbaru 
saat ini murid lebih aktif, keaktifan murid ini adalah melatih dan mendidik 
anak membiasakan diri berbuat sesuai dengan bakat dan kemampuannya 
dan bekerja seolah-olah murid berperan seperti pada kenyataanya. Keahlian 
seorang pendidik selalu diharapkan belajar dan terus belajar dengan 
harapan agar KBM bisa lebih efektif, efisien dan tepat guna. Misal 
kombinasi metode ceramah, diskusi, dengan langkah sebagai berikut : 
Persiapan – Pelaksanaan (1. Penyajian, 2). Asosiasi / Komparasi, 3) 
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Generalisasi / kesimpulan) – Evaluasi dan lain-lain. Meskipun masih ada 
sebagian pengajar yang tidak melaksanakan sistem kurikulum tersebut.  
b) Sistem Pendidikan Salaf dilaksanakan pada saat kegiatan pendidikan 
Diniyah. Yaitu dengan langkah sebagai berikut : Lalaran – Roisan – Tanya 
jawab – Setoran hafalan – Penyampaian materi dan memaknai – 
Penjelasan. 
Sedangkan tingkat keberhasilan / hasil yang dicapai dengan memadukan kedua 
sistem / metode tersebut diatas yaitu bisa kita lihat pada out putnya baik dalam 
segi formal (nilai ujian-nya) serta keahlian, kemampuan dalam pengaplikasian 
ilmu yang dimilikinya dalam kehidupan sehari – hari. Maksudnya disitu para 
siswa-siswa madrasah diniyah mempunyai keintelektualan dan jiwa religi 
disertai dengan berbagai keahlian. Sikap percaya diri dan selalu optimis dalam 
segala hal disertai dengan disiplin yang tinggi, terutama dalam bidang 
masyarakat, karena selain menggunakan kedua sistem tersebut juga 
berpedoman bahwa segala aktifitas adalah pelajaran / pengetahuan (Activity 
Based Learning). 
3. Adapun letak problematika madrasah diniyah dalam menerapkan kurikulum 
KTSP yaitu: 
a. Pendidikan guru, keahlian guru, dan profesi guru masih terdapat banyak 
kelemahan dan belum memenuhi syarat sebagai seorang pendidik yang 
professional. 
b. Pendidikan kepala madrasah, tanggung jawab kepala madrasah, dan profesi 
kepala madrasah masih terhdapat banyak kekurangan dan kurang 
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bertanggung jawab terhadap perkembangan dan kemajuan pedidikan 
madrasah diniyah. 
c. Seleksi murid kurang selektif, guru menganggap kemampuan siswa sama 
rata, dan siswa tidak dikelompokkan sesuai skill dan bakatnya. 
d. Sarana dan prasarana termasuk ruang kelas dan lingkungan kurang 
memadahi. 
4.  SARAN-SARAN 
Para pengajar hendaknya meningkatkan profesionalitas mereka dalam 
mengelola materi pelajaran dengan cara memahami dan memakai berbagai 
macam sistem / metode yang sesuai dan tepat guna dengan cabang ilmu, 
sehingga proses belajar – mengajar kondusif.  
Hendaknya pimpinan memotifasi, menegaskan, mengaktifkan pengajar yang 
belum menggunakan metode / sitem baru yang ditetapkan.  
Hendaknya para siswa – siswa turut serta dalam meningkatkan dan 
membangun menunjang semua aktifitas pendidikan yang ada guna 
menumbuhkan daya fikir dan kreatifitas mereka sendiri serta dalam 
meningkatkan kualitas output dan lembaga terkait. 
